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ABSTRACT  

Entrepreneurs in the performing arts sector are currently very much in demand by both business 
actors and business connoisseurs. Pregina art & showbiz is a business whose development is 
through sustainable arts and showbiz based on heritage roots, with high-tech supporting 
facilities and equipment. In addition, Pregina art & showbiz also often provides opportunities for 
musicians, both experienced and new to the field of performing arts, to create and be 
creative.The purpose is to know the role of Pregina art & showbiz as a forum for young 
musicians in Bali to work in the music industry. The data collection method used is through 
observation and interview techniques.Pregina art & showbiz has a role as a forum for young 
musicians in Bali to work in the music industry. In addition, Pregina art & showbiz also has a 
very positive impact and influence on young musicians in Bali in their processes in the music 
industry.Preginaart & showbiz able to be a place for Balinese musicians to work, both 
experienced musicians and young musicians who still have no experience. Pregina art & 
showbiz has a very important influence and role for musicians in working in the music industry. 
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ABSTRAK 

Wirausaha dalam bidang seni pertunjukkan akhir-akhir ini sangat banyak diminati baik oleh pelaku 
usaha maupun penikmat usaha. Pregina art & showbiz ialah usaha yang pengembangannya melalui seni 
dan showbiz berkelanjutan berdasarkan akar warisan, dengan fasilitas dan peralatan pendukung 
berteknologi tinggi. Selain itu Pregina art & showbiz juga kerap kali memberikan kesempatan bagi para 
musisi baik yang sudah berpengalaman maupun yang baru menginjakkan kakinya dalam bidang seni 
pertunjukkan untuk berkarya dan berkreativitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peranan Pregina art & showbiz sebagai wadah para musisi muda di Bali berkarya dalam industri musik. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan melalui teknik observasi dan wawancara. Pregina art & 
showbiz memiliki peranan sebagai wadah bagi para musisi muda di Bali dalam berkarya di bidang 
industri musik. Selain itu Pregina art & showbiz juga memberikan dampak dan pengaruh yang sangat 
positif bagi para musisi muda di Bali dalam berproses di bidang industri musik. Pregina art & showbiz 
mampu menjadi wadah bagi para musisi Bali dalam berkarya baik musisi yang sudah berpengalaman 
maupun musisi muda yang masih belum memiliki pengalaman. Pregina art & showbiz memiliki 
pengaruh dan peranan yang sangat penting bagi para musisi dalam berkarya di bidang industri musik. 
Kata Kunci : Peranan Pregina art & showbiz, Musisi Muda, Berkarya, Wirausaha 

 

 

PENDAHULUAN 

Program pembelajaran MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) merupakan suatu 
program yang dirancang, disusun, dan ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Tinggi dan Kebudayaan, Nomor 3 Tahun 2020 tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi dan 
Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (2020). Program pembelajaran MBKM ini 
mulai diterapkan di Institut Seni Indonesia Denpasar pada tahun 2021 bagi para mahasiswa 
yang berada pada semester VII. Program MBKM ini terdiri dari magang/praktek kerja, asistensi 
mengajar/mahasiswa mengajar, studi/ projek independent dan membangun desa/kuliah kerja 
nyata tematik.  

Hal ini sejalan dengan visi Institut Seni Indonesia Denpasar dalam menjadi pusat 
penciptaan, pengkajian, penyajian, dan pembinaan seni budaya yang unggul. Institut Seni 
Indonesia Denpasar memilih untuk menerapkan 3 program dari MBKM, yakni program 
wirausaha yang bekerjasama dengan mitra Pregina art & showbiz, magang/praktek kerja yang 
bekerjasama dengan mitra Bali TV, dan study/projek independent yang bekerjasama dengan 
mitra Balawan. Mahasiswa diberikan kebebasan dalam memilih program yang telah diterapkan 
guna mengembangkan wawasan dan bakat yang dimilikinya. Penulis memutuskan untuk 
memilih program wirausaha bersama mitra Pregina art & showbiz karena penulis tertarik untuk 
mempelajari dunia wirausaha di bidang seni pertunjukkan.  

Wirausaha dalam bidang seni pertunjukkan akhir-akhir ini sangat banyak diminati baik oleh 
pelaku usaha maupun penikmat usaha. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari bidang ekonomi 
kreatif sebagai sektor yang menaungi aktivitas wirausaha seni (Ghaliyah, 2020:3). Dalam 
konsep ekonomi kreatif, dapat dikembangkan ke arah industri kreatif. Industri kreatif 
merupakan industri yang menghasilkan output dari pemanfaatan kreativitas, keahlian, dan 
bakat individu untuk menciptakan nilai tambah, lapangan pekerjaan, dan peningkatan kualitas 
hidup. Dalam hal ini Pregina art & showbiz merupakan perusahaan yang didirikan oleh I Gusti 
Agung Bagus Mantra yang bergelut dalam bidang industri musik khususnya pada seni 
pertunjukkan (showbiz) menunjukkan eksistensinya dalam bidang ekonomi kreatif. 

Seni pertunjukkan (showbiz) merupakan salah satu bagian dari sektor kreatif yang 
kegiatannya dapat dilakukan dengan cara pengembangan konten usaha dan produksi 
pertunjukkan (Jatmika, 2020:3). Pregina art & showbiz kerap kali menyelenggarakan kegiatan 
dalam produksi ragam pertunjukkan seperti Denpasar Festival, Sanur Village Festival, Bali 
Blues Festival, Pekan Kesenian Bali dan masih banyak lagi kegiatan yang di 



selenggarakannya. I Gusti Agung Bagus Mantra mengatakan misi dalam Pregina art & showbiz 
ialah “Pengembangan seni dan showbiz berkelanjutan berdasarkan akar warisan, dengan 
fasilitas dan peralatan pendukung berteknologi tinggi”.  Maka dari itu dalam setiap kegiatan 
yang diselenggarakan beliau selalu berkomitmen untuk mempertahankan kesenian Bali dan 
mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan budaya warisan yang telah ada.  

Selain itu Pregina art & showbiz juga kerap kali memberikan kesempatan bagi para 
musisi baik yang sudah berpengalaman maupun yang baru menginjakkan kakinya dalam 
bidang seni pertunjukkan untuk berkarya dan berkreativitas. Kreativitas yang dapat ditunjukkan 
oleh para musisi tidak hanya sebatas seni dan budaya saja tetapi juga kreativitasnya dalam 
mengembangkan pengetahuan dan bakat yang telah dimiliki. Hal tersebut dilakukan dengan 
harapan agar para musisi khususnya musisi muda yang ada di Bali dapat bersaing dalam 
kancah nasional maupun internasional. Selama mengikuti program magang ini penulis melihat 
banyaknya musisi muda di Bali yang di berikan kesempatan oleh Pregina art & showbiz dalam 
menggeluti bidang industri musik.  Telah banyak terbukti musisi muda yang diberikan 
kesempatan oleh Pregina art & showbiz mampu mencapai kancah industri musik  nasional 
seperti SID dan Lolot. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peranan Pregina art & showbiz sebagai wadah musisi muda di Bali dalam berkarya di bidang 
industri musik.  

METODE 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan strateggi 
fenomenologi tentang apa yang dialami subjek penelitian. Secara teknis, pengambilan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara. Analisis data yang dilakukan 
dengan cara sintesa data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara pertama yang dilakukan kepada I Gusti Agung Bagus Mantra selaku 
pemilik Pregina art & showbiz di dapatkan hasil bahwa  Pregina art & showbiz mampu 
memberikan ruang bagi para musisi muda di bali untuk berkarya dan berkreatifitas. Selain itu 
Pregina art & showbiz juga memberikan peluang kepada para musisi yang ingin berkarya 
dengan mendukung melalui festival, dapur rekaman dan pembuatan videoclip. Menurut I Gusti 
Agung Bagus Mantra musisi memiliki peranan penting dalam industri kreatif karena musisi 
merupakan fondasi dari setiap festival yang diadakannya. Sehingga ia selalu berpesan kepada 
para musisi Bali untuk selalu bekerjasama, berkarya, menuangkan kreatifitas, berbagi ilmu dan 
pengalaman dalam bidang industri musik. 

Hasil wawancara kedua yang telah dilakukan pada kesembilan musisi yang berperan 
dalam event Pregina Art Festival. Pada hasil yang telah dituangkan dalam analisa dengan 
bentuk deskripsi (narasi). Hasil yang didapatkan menyatakan para musisi setuju bahwa Pregina 
Art Showbiz merupakan sebuah usaha yang menjadi wadah bagi para musisi Bali untuk 
berkarya dalam bidang industri musik. Pregina art & showbiz memberikan kesempatan, ruang 
untuk berkarya, dan juga pengetetahuan mengenai dunia seni dan music pada para musisi. 
Pada hasil tersebut juga didapatkan adanya pengaruh yang sangat besar seperti menggali 
potensi yang ada dalam diri musisi, memberikan motivasi untuk terus berkarya, memberikan 



peluang, dsb dari event yang diselenggarakan oleh Pregina bagi  musisi muda Bali dalam 
berkarya. 
 Hasil wawancara ketiga mengenai bagaimana pendapat para penikmat musik tentang 
acara yang diselenggarakan oleh Pregina art & showbiz. Dari ketujuh narasumber didapatkan 
hasil 85.7% penikmat musik yang menikmati acara tersebut dan 14.3% yang tidak menikmati 
acara tersebut, hal ini membuktikan bahwa acara yang dieselenggrakan Pregina sangat 
menarik minat para penikmat musik. Para penikmat musik juga mengatakan bahwa konsep 
acara yang diadakan setiap tahunnya sangat menarik, bagus, meriah dan semakin berinovasi 
hal ini membuktikan bahwa Pregina art & showbiz selalu konsisten dalam penyelenggaraan 
acara. Dari ketujuh pengunjung 99 % mengatakan hal yang menarik perhatiannya untuk 
mendatangi acara tersebut ialah pertunjukkan musik/band hal ini menunjukkan bahwa acara-
acara seperti Denpasar Festival, Sanur Village Festival, dan Bali Blues Festival yang 
diselenggarakan oleh Pregina selain dapat memberikan wadah bagi para musisi untuk 
berkarya juga dapat menjadi suatu ajang promosi dari karya-karya yang ditampilkan. 
 Dari ketiga hasil wawancara tersebut sudah sangat jelas bahwa Pregina art & showbiz 
memiliki peranan sebagai wadah bagi para musisi muda di Bali dalam berkarya di bidang 
industri musik. Peluang yang diberikan kepada musisi juga sangat bervariasi mulai dari 
diberikan kesempatan untuk menampilkan karya di setiap event yang diselenggarakan, 
diberikan ruang berupa dapur rekaman, dan didukung dalam pembuatan videoclip sebagai 
ajang promosi serta diberikan kesempatan untuk belajar mengembangkan karya sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. Selain itu Pregina art & showbiz juga memberikan dampak dan 
pengaruh yang sangat positif bagi para musisi muda di Bali dalam berproses di bidang industri 
musik. Hal ini dilakukan dengan harapan para musisi muda di Bali dapat dikenal baik dalam 
kancah nasional maupun internasional tanpa melupakan kesenian dan kebudayaan Bali. 
 
KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini ialah Wirausaha dalam bidang seni pertunjukkan akhir-akhir 
ini sangat banyak diminati baik oleh pelaku usaha maupun penikmat usaha. Hal ini tentu saja 
tidak terlepas dari bidang ekonomi kreatif sebagai sektor yang menaungi aktivitas wirausaha 
seni . Pregina art & showbiz ialah usaha yang pengembangannya melalui seni dan showbiz 
berkelanjutan berdasarkan akar warisan, dengan fasilitas dan peralatan pendukung 
berteknologi tinggi. Maka dari itu dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan beliau selalu 
berkomitmen untuk mempertahankan kesenian Bali dan mengikuti perkembangan zaman 
tanpa meninggalkan budaya warisan yang telah ada. Selain itu Pregina art & showbiz juga 
kerap kali memberikan kesempatan bagi para musisi baik yang sudah berpengalaman maupun 
yang baru menginjakkan kakinya dalam bidang seni pertunjukkan untuk berkarya dan 
berkreativitas. 

Pregina art & showbiz memiliki peranan sebagai wadah bagi para musisi muda di Bali 
dalam berkarya di bidang industri musik. Peluang yang diberikan kepada musisi juga sangat 
bervariasi mulai dari diberikan kesempatan untuk menampilkan karya di setiap event yang 
diselenggarakan, diberikan ruang berupa dapur rekaman, dan didukung dalam pembuatan 
videoclip sebagai ajang promosi serta diberikan kesempatan untuk belajar mengembangkan 
karya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Selain itu Pregina art & showbiz juga memberikan 
dampak dan pengaruh yang sangat positif bagi para musisi muda di Bali dalam berproses di 



bidang industri musik. Hal ini dilakukan dengan harapan para musisi muda di Bali dapat dikenal 
baik dalam kancah nasional maupun internasional tanpa melupakan kesenian dan kebudayaan 
Bali. 
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